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A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaiediusyang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Secara lebibu&hunedia dalam proses
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-gfafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menykesubali informasi visual
atau verbal (Arsyad, 2009). Sementara itu menuanta@h & Ely (dalam Arsyad,
2009), media dipahami secara garis besar adalalisi@ammateri, atau kejadian
yang membangun kondisi, yang menyebabkan siswa mampmperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Pengeniaejalan dengan batasan yang
disampaikan oleh Gagne (dalam Arsyad,2009), yangyatakan bahwa media
merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungewa yang dapat
merangsang untuk belajar.

Dalam lingkup pendidikan, media pembelajaran medapaalat bantu yang
dapat menghantarkan peserta didik agar memilikgegmuan dan kemampuan
baru yang digariskan oleh kurikulum. Penggunaaniangdng relevan akan
menjadikan proses belajar-mengajar berlangsungtikefelan efisien, vyaitu

mencapai tujuan, mudah, cepat, dan murah (Arifd@32.



2. Dasar Filosofis Penggunaan Media dalam Pembelajaran

Ada tiga dasar filosofis yang mendasari penggunaaedia dalam
pembelajaran, vyaitu teori tingkah laku Skinner,gkiat keabstrakan tiga
pengalaman Bruner, dan kerucut pengalaman Edgar Dal

Teori yang pertama adalah teori tingkah lakeh@viorism theofy yang
dikemukakan oleh Skinner. Teori ini mendorong oramnmtuk lebih
memperhatikan siswa dalam proses belajar-mengi&janurut teori ini, mendidik
adalah mengubah tingkah laku siswa. Perubahanaimbiku ini harus tertanam
pada diri siswa sehingga menjadi kebiasaan. Supaykah laku tersebut menjadi
kebiasaan, setiap ada perubahan tingkah laku fpdggtiarah tujuan yang
dikehendaki harus diberi penguataeirfforcementberupa pemberitahuan bahwa
tingkah laku tersebut betul.

Teori yang kedua adalah tingkat keabstrakan tigag@laman Brunner.
Menurut Bruner (dalam Arsyad, 2009) ada tiga titgkamodus belajar, yaitu
pengalaman langsunger(activg, pengalaman piktorial/gambatcgnic), dan
pengalaman abstraksymbolig. Pengalaman langsung adalah mengerjakan,
pengalaman piktorial/gambar diperoleh dengan bantoadia gambar, lukisan,
foto, atau film. Pengalaman abstrak diperoleh sisvedalui kegiatan membaca
atau mendengar kemudian mencoba mencocokkannyarmengge mentahtau
dengan suatu pengalaman yang dilaluinya.

Teori yang ketiga adalabale’s Cone of ExperiencgKerucut Pengalaman
Dale). Dalam usaha memanfaatkan media dalam prpsetelajaran, Dale

menyatakan klasifikasi pengalaman menurut tingleait iang paling konkrit ke



yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemudi#enal dengan nama kerucut

pengalamancpne of experiengeditunjukkan pada Gambar 2.1

Lambang
Visual

/ Visual \
/ Radic \
/ Film \
/ Televis \
/ Karyawisat: \

/ Demonstra: \
/ Pengalaman Melalui Drar \
/ Pengalaman Melalui Benda Tirt \
/ Pengalaman Langsu \

Gambar 2.1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Sanjaya, 2008)

Berdasarkan kerucut pengalaman di atas, hasijabedaseorang diperoleh
mulai dari pengalaman langsung (konkret), kenyatgamy ada di lingkungan
kehidupan seseorang, kemudian melalui benda tirsampai kepada lambang
verbal (abstrak). Semakin ke atas puncak kerucemakin abstrak media
penyampaian pesan tersebut (Arsyad, 2009).

Ketiga dasar filosofis tersebut menjadi landasalamdapembuatan media
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ienhdan digunakannya media
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan tmd@n perhatian siswa
terhadap mata pelajaran kimia yang masih dianggép adeh siswa, sehingga
mengubah tingkah laku siswa ke arah yang lebihtipassuai dengan teori

tingkah laku yang dikemukakan oleh Skinner.
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Selain itu, media pembelajaran ini juga dapat meunalisasikan konsep
kimia yang bersifat abstrak menjadi lebih konktdal ini sesuai dengan teori
tingkat keabstrakan tiga pengalaman Bruner danckérpengalamn Dale yang
menyatakan agar pembelajaran dapat berhasil ddragjarsiswa sebaiknya diajak
untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Semakigakaalat indera yang
digunakan untuk menerima dan mengolah informasae&enbesar kemungkinan
informasi tersebut diserap, dimengerti dan dapperthhankan dalam ingatan.
Dengan demikian, siswa diharapkan akan dapat nmeaetan menyerap dengan

mudah dan baik materi yang disampaikan.

3. Fungs dan Manfaat Media Pembelajaran

Salah satu fungsi utama media pembelajaran adatbhgai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisin diagkungan belajar yang
ditata dan diciptakan oleh guru (Arsyad, 2009). Satara itu Munadi (2008)
membagi dasar analisis fungsi media pembelajarda paa hal, yakni analisis
fungsi yang didasarkan pada medianya dan didasaddenpenggunanya

Berdasarkan pada medianya, terdapat tiga fungsianp@inbelajaran, yaitu:
a) sebagai sumber belajar, b) fungsi semantik cfiéumgsi manipulatif.

Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagaiber belajar.
Mudhoffir (dalam Munadi, 2008) menyebutkan bahwanker belajar pada
hakikatnya merupakan komponen sistem instruksiormalg meliputi pesan,
orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan yanganteat itu dapat mempengaruhi

hasil belajar siswa. Dengan demikian sumber beldgyat dipahami sebagai
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segala macam sumber yang ada di luar diri seseofpeserta didik) dan
memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar

Fungsi semantik adalah kemampuan media dalam meiapdsbendaharaan
kata (simbol verbal) yang makna atau maksudnya rbserzar dipahami anak
didik (tidak verbalistik). Sementara itu, fungsi maulatif didasarkan pada
karakteristik umum yang dimiliki oleh media yaknerkampuannya dalam
merekam, menyimpan, melestarikan, merekonstrukan thentransportasikan
suatu peristiva atau obyek. Berdasarkan karakterighum tersebut, media
memiliki dua kemampuan, yakni mengatasi batas-batasg dan waktu serta
mengatasi keterbatasan indera manusia.

Kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-ruang dan
waktu meliputi kemampuan media menghadirkan objald geristiwa yang sulit
dihadirkan dalam bentuk aslinya, kemampuan mediajadi&an objek atau
peristiva yang menyita waktu panjang menjadi sihgkerta kemampuan media
menghadirkan kembali objek atau peristiwa yandhtetgadi.

Sementara itu kemampuan media dalam mengatasrb&&san indera
manusia meliputi kemampuan membantu siswa dalamatmami objek yang sulit
diamati karena terlalu kecil, kemampuan membanswaidalam memahami
objek yang bergerak terlalu cepat atau lambat, kgmian membantu siswa
dalam memahami objek yang membutuhkan kejelasara,sdan kemampuan
siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks.

Berdasarkan pada penggunanya (peserta didik) nmeeailiki dua fungsi,

yakni fungsi psikologis dan fungsi sosio-kultur&dungsi psikologis media
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pembelajaran ini dibagi lagi menjadi 5 fungsi, ya#) fungsi atensi, yang berarti
bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan panhdgittention siswa
terhadap materi ajar; b) fungsi afektif, yakni mgugah perasaan, emosi dan
tingkat penerimaan atau penolakan siswa terhadsgpate c) fungsi kognitif,
siswa yang belajar melalui media pembelajaran akaemperoleh dan
menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakjek-objek yang
dihadapi, baik objek itu berupa orang, benda atistpva; d) fungsi imajinatif,
media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengekdrammajinasi siswa; e)
fungsi motivasi, guru dapat memotivasi siswanyagdencara membangkitkan
minat belajarnya dan dengan cara memberikan damrbalkan harapan. Salah
satu pemberian harapan itu yakni dengan cara merkadasiswa dalam
menerima dan memahami isi pelajaran dengan peniamf@dia pembelajaran
yang tepat guna. Hai ini sesuai dengan Faizin (RO@g#Ehg menyatakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses pemaalajapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan msiiv@an rangsangan
kegiatan pembelajaran, dan bahkan membawa pengasikologis terhadap
siswa.

Fungsi media dilihat dari sosio-kultural, yakni mgatasi hambatan sosio-
kultural antar peserta komunikasi pembelajaran. iMgembelajaran memiliki
kemampuan dalam memberikan rangsangan yang samajyamakan
pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang lama. imlatidukung oleh

Dabutar (2008), yang mengemukakan media pembetammesmberikan pengaruh
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yang sama kepada siswa yang berprestasi tinggi umasiswa yang berprestasi
rendah.

Dalam media pembelajaran yang dikembangkan padealipen ini, terdapat
juga beberapa fungsi yang telah disebutkan di &aslia ini berfungsi sebagai
sumber belajar, karena multimedia ini berugamurseware yang menyajikan
ketiga level representasi kimia seperti makroskopikroskopik dan simbolik.
Sehingga siswa dapat mudah memahami konsep kiaaasmenyeluruh

Media ini juga berfungsi manipulatif, karena kenparmnnya mempersingkat
waktu peristiwa yang panjang, seperti demonstrascgbaan untuk tiap sub
pokok sifat koligatif larutan. Kemampuan lain yaihembantu siswa memahami
objek yang sulit diamati karena terlalu kecil, daemahami objek yang terlalu
kompleks seperti penggunaan animasi molekuler ddiam percobaan yang
terdapat pada media pembelajaran ini. Selain iadianini juga diharapkan dapat

berfungsi atensi, imajinatif, dan motivasi siswa.

4. Klasfikas Media

Menurut Briggs (dalam Sardiman, 2005) pembagiadianlebih diarahkan
pada karakteristik menurut stimulus atau rangsaiygag dapat ditimbulkan dari
media sendiri, yaitu kesesuaian rangsangan tersingan karakteristik siswa,
tugas pembelajaran, bahan, dan transmisinya. Bnggwidentifikasi 13 macam
media yang dipergunakan dalam proses belajar-mamgggitu: objek, model,
suara langsung, rekaman audio, media cetak, pejalziaterprogram, papan

tulis, media transparansi, film rangkai, film biragkfilm, televisi, dan gambar.
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Seiring dengan berkembangnya zaman, perkembateganlogi semakin
meningkat. Imbasnya media pembelajaran pun sentakivariasi. Berdasarkan
perkembangan teknologi, Arsyad (2009) mengelompokk#dia menjadi 4
kelompok besar yaitu: media hasil teknologi cetakdia hasil teknologi audio-
visual, media hasil teknologi yang berdasarkan kaerp dan media hasil
gabungan teknologi cetak dan komputer.

Media hasil teknologi cetak merupakan media yangighasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visgalis terutama melalui
proses pencentakan mekanis atau fotografis. Mexdit teknologi cetak memiliki
ciri-ciri sebagai berikut: a) teks dibaca secaredr, sedangkan visual diamati
berdasarkan ruang; b) baik teks maupun visual mpitilcan komunikasi satu
arah  dan represif; c) teks dan visual ditampilkatatis (diam); d)
pengembangannya sangat tergantung kepada prinsgpgorkebahasaan dan
persepsi visual; e) baik teks maupun visual bentaig (berpusat) pada siswa; f)
informasi dapat diatur kembali atau ditata ularehglemakai.

Media hasil teknologi audio-visual merupakan meg@iag menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mmeanis dan elektronik
untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual-cZirutama teknologi media
audio-visual adalah sebagai berikut: a) bersifadr; b) menyajikan visual yang
dinamis; c) digunakan dengan cara yang telah giata sebelumnya oleh
perancang/pembuatnya; d) merupakan representésidiisi gagasan real atau

gagasan abstrak; e) dikembangkan menurut prinsiplpgis behaviorismedan
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kognitif; f) umumnya berorientasi kepada guru dentgagkat pelibatan interaktif
murid yang rendabh.

Media hasil teknologi yang berdasarkan komputerupetan media yang
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan meaggn sumber-sumber
yang berbasis mikro-prosesor. Perbedaan antaraanteasil teknologi yang
berdasarkan komputer dengan yang dihasilkan dariteknologi lainnya adalah
penyimpanannya yang dalam bentuk digital, bukamardabentuk cetakan atau
visual.

Beberapa ciri media yang dihasilkan dari teknolagnputer adalah sebagai
berikut: a) dapat digunakan secara acak, non-sslalemtau secara linear; b)
dapat digunakan berdasarkan keinginan siswa atadasmkan keinginan
perancang/pengembang sebagaimana direncanakanpybiasanya gagasan-
gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan kaeudnols dan grafik; d)
pengembangan media berdasarkan pada prinsip-pkogiputif; €) pembelajaran
dapat berorientasi pada siswa dan melibatkan ktieitas siswa yang tinggi.

Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputerupakan perpaduan
beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh koenp@eberapa ciri utama
media hasil teknologi gabungan adalah sebagaiudieak dapat digunakan secara
acak, sekuensial, dan linear; b) dapat digunakani skengan keinginan siswa,
bukan saja dengan cara yang direncanakan danmkagioleh perancangnya; c)
gagasan-gagasan sering disajikan secara realistdkmnd konteks pengalaman
siswa, menurut apa yang relevan dengan siswa,dddawah pengendalian

siswa; d) prinsip ilmu kognitif dan konstruktivismeliterapkan dalam
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pengembangan dan penggunaan pelajaran; e€) pembelajdaata dan terpusat
pada lingkup kognitif sehingga pengetahuan dikuglsaipelajaran itu digunakan;
f) bahan-bahan pelajaran melibatkan banyak intersissva; g) bahan-bahan

pelajaran memadukan kata dan visual dari berbagaber.

B. Penggunaan Multimedia dalam Pembelajaran

Teknologi komputer dapat digunakan untuk mengemikeamg suatu
multimedia pembelajaran. Multimedia adalah mediagyanenggabungkan dua
unsur atau lebih media yang terdiri dari teks, igrajambar, foto, audio, video,
dan animasi secara terintegrasi. Sementara itua8lré3009), menyatakan bahwa
multimedia adalah berbagai macam kombinasi grafks, suara,video, dan
animasi. Kombinasi ini ditekankan kepada kendalhgater sebagai penggerak
keseluruhan gabungan media itu. Multimedia bertujumtuk menyajikan
informasi dalam bentuk yang menyenangkan, menamikjah dimengerti, dan
jelas. Informasi akan mudah dimengerti karena sgflanmungkin indera
digunakan umtuk menyerap informasi tersebut.

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran ternyaf@atdmelahirkan
terobosan baru dalam meningkatkan efektivitas diaiersi proses pembelajaran.
Komputer yang digunakan sebagai basis dalam kegiptanbelajaran pada
dasarnya menerapkan konsep efektivitas dalam lkegigiengajaran dan
pengelolaan. Melalui multimedia unsur-unsur dasagidan pembelajaran

memungkinan tercapai secara optimal.
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Dalam konteks pembelajaran kimia, Bowen (dalam @rd&2004),
mengemukakan suatu multimedia memiliki kemampuankumenunjukkan dan
menerjemahkan permasalahan kimia menggunakan pEmyapakroskopik,
mikroskopik, dan simbolik. Sementara itu, Yang @0fhenyatakan multimedia
dapat membantu siswa mengembangkan gambaran \danakonsep-konsep
kimia yang sukar dipahami terutama dalam level askopik, membantu siswa
untuk membantah atau meralat konsepsi, dan meitdasbelajar konsep sains.

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran kimi# tedenyak diteliti, dan
hasilnya memberikan gejala yang positif. Penelitiregar (dalam Hikmayanti,
2005) menunjukkan bahwa penggunaan multimediaketstapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep $&bean itu Damayanti
(2006) menyatakan penggunaan multimedia komputda gpembelajaran dapat

mengembangkan kompetensi siswa.

C. Level Representas Kimia

Johnstone (dalam Treaguedt al. 2003) mendeskrispsikan bahwa fenomena
kimia dapat dijelaskan dengan tiga level represeni@ang berbeda, yaitu
makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Masing-masidevel representasi

tersebut dapat diperlihatkan pada aambar 2.2.
Makro

Sub-mikro (partikulat) Simbolik

Gambar 2.2. Level Representasi Kimia (Chittleborough, et al. 2002)
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Level makroskopik, yaitu fenomena kimia yang beoamar dapat diamati
secara langsung termasuk di dalamnya pengalamaa setiap hari (Treagust
al. 2003). Johnstone (dalam Treagestal. 2003) juga mengemukakan kembali
bahwa level makroskopik adalah level yang berhuaondengan suatu gejala
kimia yang dapat dilihat atau dapat dirasakan demgaca indera. Gejala yang
termasuk ke dalam level makroskopik ialah sepatjaiimana garam padat dapat
larut dalam air. Level ini memerlukan suatu repnés® mikroskopik untuk
menjelaskan suatu gejala (Treageisal.2003)

Level mikroskopik, yaitu suatu fenomena kimia yatgdpk dapat dilihat
secara langsung seperti elektron, molekul dan at@ohnstone,1991).
Representasi ini seringkali menimbulkan kesalahpamapada siswa. Hal ini
diakibatkan keterbatasan pandangan mereka untukadilesn suatu tiruan dari
sesuatu yang nyata menjadi alat yang kuat padeep@rangan model mental dari
gejala kimia (Treagust al.2003)

Sedangkan level simbolik, yaitu suatu represemasifenomena kimia yang
bervariasi termasuk di dalamnya model-model, gargbharbar, aljabar, dan
bentuk komputasi (Johnstone,1991). Selain itu lesglbolik merupakan level
yang merepresentasikan bentuk materi kimia dalamtuke formula atau

persamaan reaksi (Dori dan Hercovitz, 2003).

D. Pembelajaran Kimia Berorientasi Struktur

Pembelajaran kimia yang berorientasi pada struktenekankan tentang
pentingnya pengenalan model struktur dalam rangkaantu siswa memahami

ilmu kimia secara utuh (level makroskopik, level kroskopik, dan level
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simbolik). Pengenalan model struktur ini dianggapnt;mg karena pada
hakekatnya fenomena atau reaksi kimia itu selalnyaregkut aspek struktur dan
perubahannya. Bahkan para ahli sependapat bahwg bemya bisa memahami
sifat-sifat zat kimia bila mengetahui struktur sasebut. Adapun yang dimaksud
dengan model struktur adalah model yang menggarmbaskisunan partikel
(atom-atom, molekul, atau ion-ion) dalam berbagaatem seperti logam,
amalgam, garam, cairan, larutan, gas, dan laingséiga (Haupt dalam Sopandi,
2009)".

Bagaimana kedudukan dan peran model struktur dadltaon kimia dapat

dilihat pada gambar 2.3.

Fenomena Zat dan sifat-sifatnya ——» Reaksi-reaksi kimia
KONTINYU | |
DISKONTINYU l l

Konsepsi Struktur Struktur Zat StrukturtZa

sebelum dan sesudah reaksi

l i

Simbol kimia Simbol strukt Simbol perubahan kelompok

Simbol agregat Simbol reaksi

Gambar 2.3.Model Struktur sebagai mediator antara Fenomena dan Simbol
Kimia (Barke dalam Sopandi, 2009)

Sesuai dengan gambar 2.3, maka pembelajaran ikamig berorientasi pada
struktur akan mengikuti urutan tahap-tahap pemésajberikut ini:
Tahap pertama yaitu kegiatan mengamati fenometuk wlapat mengetahui

fenomena yang berkaitan dengan konsep yang akelagip. Fenomena ini dapat
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diamati siswa melalui kegiatan pratikum, demonstrgisru, melihat video

percobaan, atau mengamati peristiwa yang ada dadaidupan sehari-hari. Bagi
siswa, kegiatan ini merupakan bagian yang palingyeeangkan. Bila bagian ini
dihilangkan dari pembelajaran, diperkirakan akamunenkan ketertarikan siswa
untuk belajar IPA/Kimia. Setelah kegiatan mengajiru dapat menggunakan
metode tanya jawab untuk mengungkap ada tidakngkamsepsi yang berkaitan
dengan hasil pengamatan dan penjelasan siswa &pingal Bila ditemukan

adanya miskonsepsi segera lakukan langkah untukgkoegksi miskonsepsi

tersebut.,

Tahapan kedua yaitu kegiatan mempelajari levelraskopik untuk dapat
menjelaskan fenomena yang terjadi secara ilmialgalermenggunakan model
struktur. Berdasarkan gambar di atas terlihat bahvealel struktur berperan
sebagai jembatan, penengah atau mediator antahnekroskopik dan level
simbolik. Dengan cara mengenalkan level mikroskamilsiswa kelak akan dapat
melihat kaitan yang jelas antara bahasa simbol ysanggat abstrak dengan
fenomena yang bisa ditangkap dengan panca indraimgak menghindari adanya
miskonsepsi terhadap model itu sendiri, guru dapaiggunakan metode tanya
jawab untuk mengungkap penafsiran siswa terhadafukenodel struktur yang
dipergunakan. Bila ditemukan adanya miskonsepandgbenafsirannya segera
luruskan. Pemilihan bentuk model struktur harusesiiaikan dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa agar mudah ditesiswa. Keuntungan lain dari
penggunaan model struktur ini yaitu terdukungmyekgmbangan kemampuan

ruang (spatial abilities) dari siswa yang ternyatapat ikut menentukan
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keberhasilan karir seseorang dalam bidang-bidanyy yain (Barke dalam
Sopandi, 2009)., dan

Tahap ketiga yaitu kegiatan mempelajari level silikb untuk dapat
merepresentasikan fenomena dalam bahasa simbol degeg dipahami orang
lain/ ilmuwan. Untuk lulusan SMP seharusnya sudamahami arti lambang
aggregat seperti: untuk padat (s), untuk cairanufiffuk gas (g), untuk larutan
dalam air (aqg); lambang unsur, rumus senyawa kidaa, simbol-simbol kimia

lain yang berkaitan dengan fenomena yang dipelajari

E. Materi Sifat Koligatif Larutan
1. Penurunan Tekanan Uap

Jika ke dalam suatu ruangan tertutup dimasukkaarygemurni pada suhu
tertentu, sebagian pelarut akan menguap. Uap yamagilkan menimbulkan
tekanan tertentu yang disebut tekanan uap jenudrytemnurni (B). Pada saat
penguapan, sejumlah tertentu partikel dalam camwamiliki energi kinetik yang
cukup untuk meninggalkan permukaan. Partikel-partilergerak dari cairan ke
ruang kosong. Partikel-partikel dalam ruang di a&igan segera membentuk fasa
uap. Saat konsentrasi partikel dalam fasa uap mkain beberapa partikel
kembali ke fasa cair, proses ini disebut pengenbuKeadaan kesetimbangan
dinamis tercapai ketika laju penguapan sama delagampengembunan. Tekanan

pada saat kesetimbangan tersebut dinamakan tekapan
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Jika kedalam pelarut tersebut dimasukkan zat terigaing sukar menguap
hingga terbentuk larutan, maka tekanan yang ditikaouoleh uap jenuh pelarut
dari larutan dinamakan tekanan uap jenuh larutan (P

Adanya zat terlarut yang sukar menguap akan memlgegerak partikel
pelarut untuk meninggalkan fasa cairnya dibandinglkapa keberadaan partikel
zat terlarut. Hal ini menyebabkan, pada suhu yanggs tekanan uap larutan lebih
kecil dibandingkan dengan tekanan uap pelarut myapiartinya pada peristiwa
ini terjadi penurunan tekanan uap . Model mikroskgenguapan terlihat pada

gambar berikut.

Molekul air

Gambar 2.4. Model Mikraoskopik Penguapan Air
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—~ Molekul zat
terlarut

larutan urea

Gambar 2.5. Model Mikroskopik Penguapan pada L arutan
Tabel 2.1. Penurunan Tekanan Uap Jenuh (AP) Berbagai Jenis Larutan

Nonelektrolit dalam Air pada 20°C*)

Zat Fraksi mol Tekanan uap tzlfgr?;lrj]nl?:p
terlarut zat terlarut jenuh larutan .
jenuh
Air murni - 17,54 mmHg -
Glikol 0,01 17,36 mmHg 0,18 mmHp
Glikol 0,02 17,18 mmHg 0,36 mmHg
Urea 0,01 17,36 mmHg 0,18 mmHg
Urea 0,02 17,18 mmHg 0,36 mmHg

*) Purba (2000)

Dari percobaan yang dilakukan, dapat disimpulkdragai berikut:

Secara simbolik dirumuskan:

Keterangan:

P :tekanan uap jenuh larutan

P° : tekanan uap jenuh pelarut murni

[ P=P. % ]

X, : fraksi mol zat pelarut
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Persamaan tersebut mempunyai arti: tekanan uaph jErutan sama dengan
fraksi mol pelarut dikalikan dengan tekanan uaplepelarut murninya, biasa
disebut sebagai hukum Raoult. Hukum ini hanya kerlantuk zat terlarutnya
yang sukar menguap (nonvolatile).

Selisih antara tekanan uap jenuh pelarut murni a@ertgkanan uap jenuh
larutan, disebut penurunan tekanan uap jeAilt).(Secara matematik dinyatakan

dengan simbol

AP=P_P
AP =P . X

Keterangan:
AP : penurunan tekanan uap jenuh
X¢ = fraksi mol zat terlarut
Fraksi mol menyatakan perbandingan banyaknya malusmat yang ada
dalam campuran tersebut. Untuk menentukan fraksitusdarutan, dapat

dirumuskan sebagai berikut:

np

n
=t atau X, =

Keterangan :

Xt : fraksi mol zat terlarut
n; : jumlah mol zat terlarut
N : jumlah mol pelarut

X, : fraksi mol zat pelarut
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2. Kenaikan Titik Didih

Tekanan uap suatu zat cair akan meningkat bila dirtaikkan sampai zat itu
mendidih. Suatu zat cair dikatakan mendidih bilatan uapnya sama dengan
tekanan udara di atas cairan (tekanan udara luar).

Jika ke dalam cairan murni dilarutkan zat yang sukanguap maka tekanan
uap larutan yang terbentuk akan lebih rendah é&eran uap pelarut murni, hal
ini terjadi karena adanya zat-zat partikel menkalit partikel-partikel pelarut
untuk meninggalkan larutannya, akibatnya pada sygng sama tekanan uap
larutan lebih rendah dari tekanan uap pelarut.

Sebagai contoh air murni yang ditampilkan dengardehanikroskopik
seperti molekul air gambar 2.6 pada £@0mempunyai tekanan uap 760 mmHg
sedangkan air yang mengandung zat-zat terlarut meyap tekanan uap < 760
mmHg. Sebagai akibatnya bila tekanan udara 1 atrkan@zar murni sudah
mendidih sedangkan air yang mengandung zat terteluin mendidih. Dengan
demikian, larutan akan mendidih pada suhu tinggi slzhu didih pelarut murni.

Gejala ini yang disebut sebagai kenaikan titik fdidi

Molekul air

Gambar 2.6. Model Mikroskopik Titik Didih Pelarut
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Gambar 2.7. Model Mikroskopik Titik Didih Larutan
Pada gambar 2.7 memperlihatkan model zat-zat partikenyulitkan
partikel-partikel pelarut untuk meninggalkan larutga, akibatnya pada suhu

yang sama tekanan uap larutan lebih rendah damnéekuap pelarut.

T ;
L pelarut (air) /
‘\ \ tl
E C B
1 atm E
\ ’
\\ 4
\ cair Ly
i 7
\‘ ’/
A P
padat Y '?’
'
3 A
3 A S A
g o AT
D
gas
/ AT, larutan AT,
> o
B e suhy —>» B' E'

Gambar 2.8. Diagram PT air dan larutan (Silberberg, 2006)
Pada gambar 2.8, diperlihatkan kurva tekanan uagaai tekanan uap larutan

yang mengandung zat terlarut yang sukar menguata 8ahu tertentu, tekanan
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uap larutan akan lebih rendah daripada pelarut imganyaitu air. Selain itu
tekanan uap larutan akan mencapai 1 atm pada tetaperang lebih tinggi
daripada tekanan uap pelarut murni. Dengan katg tdik didih larutan akan
lebih tinggi daripada pelarut murninya. Jumlah Kesa titik didih pada diagram
dinyatakan dengan tandd, dan penambahan ini disebut kenaikan titik didih.
Besarnya kenaikan titik didilAT,, (relatif terhadap titik didih pelarut murni)
larutan berbanding lurus dengan molalitas larut@cara matematik kenaikan

titik didih (ATp) dirumuskan sebagai berikut:

[ ATp=m. Ky ]

Dengan:

ATy, : kenaikan titik didih (C)

m : molalitas (mol/Kg)

Ky : tetapan kenaikan titik didih mol&Q/m)

Tabel 2.2. Daftar Tetapan Kenaikan Titik Didih Molal Beberapa Pelar ut*)

Pelarut Titik Didih/(°C) Kp/(°C m'l)
AIr 100,0 0,52
Benzena 80,1 2,53
Karbon tetraklorida 76,8 5,02
etanol 78,4 1,22

*)Sunarya (2003)
Molalitas (m) menyatakan banyaknya zat terlarutusaketiap 1000 gram
pelarut. Untuk menentukan molalitas (m) suatu &rudapat dirumuskan sebagai

berikut;
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Keterangan:

m : kemolalan

g :massa zat terlarut (gram)
M, : massa molekul relatif

P : massa pelarut (gram)

3. Penurunan Titik Beku

Perubahan dari cair menjadi padat disebut pembekiigik beku suatu
cairan adalah suhu pada saat laju pembentukancéasalan pembentukan fasa
padat berada dalam kesetimbangan. Untuk membeku saaan melepaskan
energi sedangkan untuk mencair suatu padatan negngeergi. Pada gambar 2.9,
ditunjukkan keadaan kesetimbangan dinamis padatsaatpainya titik beku air

murni.

Gambar 2.9. Model Mikroskopik Titik Beku Air Es
Titik beku air murni pada tekanan 1 atm adalafAC0 Jika ke dalam air
tersebut dimasukkan zat terlarut yang sukar mengelpngga membentuk
larutan, kemudian didinginkan ternyata pada suHl€ Qarutan tersebut belum

membeku. Hal ini disebabkan karena partikel zdangr merupakan gangguan
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bagi partikel pelarut untuk saling berdekatan daenynsun fasa padat yang
teratur, supaya jarak partikel semakin dekat daa bienyusun fasa padat yang
teratur, diperlukan penurunan suhu, ketika suhuralikan maka akan terjadi
keseimbangan kembali antara jumlah partikel-pdridedarut yang membentuk
fasa cair. Dalam fasa padat, partikel zat terladatk ikut terlarut dalam padatan

pelarut murni atau berada di luar padatan pelawrhm

Gambar 2.10. Model Mikroskopik Titik Beku Larutan Urea

Di negara yang memiliki musim dingin, suhu udarpadanencapai di bawah
titik beku normal air, sehingga diperlukan zat yalagpat menurunkan titik beku
air dalam radiator mobil yang disebut “zat anti ek
Untuk penurunan titik beku dinyatakan sebagai logrik

Ti=T% -ATy
Keterangan:
T¢ : Titik beku larutan
T% : Titik beku pelarut
ATs : Penurunan titk beku

dimana AT =m K
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keterangan:

AT: @ penurunan titik bek’C)

m : molalitas larutan(mol/kg)

Ks - tetapan penurunan titik beku mol3C(m)

Di bawah ini, terdapat beberapa data tetapan peaartitik beku molal pelarut
murni (Ks).

Tabel 2.3. Data Tetapan Penurunan Titik Beku Molal*)

Pelar ut beTk'S /f . Kf/(°C m™)
Air, (H20) 0,00 1,86
Benzene, (gHe) 5,50 512
Etanol, (GHO) -144,60 1,99
Kloroform, (CHCE) -63,50 4,68

*)Sunarya (2003)
. Tekanan Osmotik

Peristiwva osmotik adalah perpindahan partikel-kaktipelarut melalui
membran semipermeabel secara netto dari pelardarkéan atau dari larutan
konsentrasi rendah (encer) menuju larutan konssnireggi (pekat). Membran
semipermeabel adalah selaput yang dapat dilalhi phkatikel-partikel pelarut
tetapi tidak dapat dilalui oleh zat terlarut (mesxalzat terlarut).

Beberapa contoh osmotik yang terjadi dalam kehidwgadoari-hari misalnya:
ketimun yang ditempatkan dalam cairan garam akdmlakgan airnya akibat
osmotik sehingga terjadi pengerutan; wortel menlawiak karena kehilangan air
akibat menguap, ini dapat dikembalikan dengan naem@nwortel tersebut dalam

air.
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Pada gambar 2.11. terdapat gambaran sebelum tenaditiva osmotik,
ketika berlangsung peristiwa osmotik, dan setetajadi tekanan osmotik beserta

model mikroskopik yang terjadi di dalamnya.

. L Ci12H201
¢ H0

Membran

Agquades
Semipermeabel

Gambar 2.11. Model Mikroskopik Sebelum Terjadi Peristiwa
Osmotik Larutan Urea

Q_ﬁ C12H2201

Semipermeabel @ H:0

Gambar 2.12. Model Mikroskopik Ketika Berlangsung Peristiwa
Osmotik Larutan Urea
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N

W Ci12H2201n
H0

Gambar 2.13. Model Mikroskopik Setelah Terjadi Tekanan Osmotik
Larutan Urea

Membran

; Aquades
Semipermeabel

Berdasarkan gambar 2.13, percobaan dilakukan dengaggunakan sebuah
gelas kimia yang berisi aquades dan kemudian dikkasucorong yang telah diisi
dengan larutan gula x gram M serta diberikan memlisemipermeabel untuk
memisahkan larutan gula dengan air. Membran semgxavel hanya dapat dilalui
oleh molekul air. Jumlah molekul air yang pindahi darutan gula lebih kecil
dibandingkan jumlah molekul air yang pindah ke tanugula. Oleh karena itu,
volume larutan menjadi lebih besar dan konsentyasimenjadi lebih kecil.

Akibat adanya kenaikan volume larutan, maka adan@n yang akan
menekan keluar molekul air dari larutan melalui rhesm. Tekanan pada larutan
berbanding lurus dengan tinggi cairan, h. Padatkelsangan, molekul air yang
ditekan keluar dari larutan sama dengan molekuyang masuk. Tekanan pada
saat kesetimbangan ini dinamakan tekanan osmm}jkyang diartikan sebagai
tekanan yang diperlukan untuk menjaga perpindahalekul air dari pelarut air

menuju larutan.
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Harga tekanan osmotik berbeda untuk setiap korasenHal ini terlihat pada

tabel 2.4.berikut ini.

Tabel 2.4.Data Percobaan Tekanan Osmotik larutan gula pada
berbagai konsentrasi*)

Volume (mL) Larutan
mengandung 1 gram Tekanan osmotik (atm)
sukrosa

100 0,70

50 1,34
36,5 2,0

25 2,74

16,7 4,04

*) Purba (2000).
Pada tahun 1887, J.H. Van't Hoff menemukan hubuneganan osmotik larutan

encer sesuai dengan persamaan ideal.

[ H:MRT]

keterangan:

IT : tekanan osmotik (atm)

M : molaritas (mol/L)

R :tetapan gas (0,082 L.atm/mol.L

T : suhu mutlak (K)
5. Sifat Koligatif Larutan Elektrolit

Berdasarkan hasil pengamatan, sifat koligatif Ewuhonelektrolit dengan

elektrolit diperoleh hasil yang berbeda. Apabilakgisa (non elektrolit) dilarutkan
ke dalam air, maka glukosa akan terurai membentalekunl-molekul glukosa.
Dengan kata lain, bila satu mol glukosa dilarutkardalam air akan terdapat satu

molekul glukosa dalam larutan tersebut.
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CeH1206 (s) M2°0  CoH1206 (aq)

Berbeda halnya bila satu mol garam dapur (elektrdilarutkan le dalam air.
Garam tersebut akan terurai menjadi iori 8n ion CI

NaCl "°0 N4 (aqg) + CI (aq)

Jika satu mol garam dapur dilarutkan ke dalamkanaderdapat satu mol ion
Na’ dan satu mol ion Chtau terbentuk dua mol ion garam dalam larutessebert.
Sehingga untuk larutan elektrolit sifat koligatitniergantung dari jumlah partikel
yang terbentuk. Zat elektrolit dapat terionisasilada larutan  sehingga
menghasilkan jumlah partikel lebih banyak daripad& nonelektrolit. Dengan
demikian, sifat koligatif elektrolit lebih besarldidibandingkan sifat koligatif
nonelektrolit.

&0 @®@
ARNFOREN

)
CGH 1206 HZO

Gambar 2.14. Model Mikroskopik Larutan non Elektrolit (A) dan Larutan
Elektrolit (B)

Hubungan antara jumlah mol zat yang terlarut damlgh mol ionik yang
terdapat dalam larutan telah dipelajari oleh Vaduff, hasilnya dinyatakan
dengan factor van't hoff yang dilambangkan dengarmd(ibungan hargadengan

persen ionisasi adalah sebagai berikut:



iI=o{l+a(n-1)}
keterangan:
i : factor van’t Hoff

a . derajat ionisasi elektrolit

n: jumlah ion yang dihasilkan
Adanya faktor Van't Hoff ini, membedakan harga siteligatif antara
larutan elektrolit dengan nonelektrolit.

koligatif larutan elektrolit dengan larutan nondtekt dapat dilihat pada tabel

2.5.
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Perbedaamus perhitungan sifat

Tabel 2.5. Rumus Sifat Koligatif Larutan Non Elektrolit dan Elektrolit

Sifat koligatif Nonelektrolit Elektrolit
Penurunan tekanan uapR) AP = P x X AP =P x X;xi
Kenaikan titik didih ATy) ATp=mXx Ky ATp=mXx KX I
Penurunan titik bekuXTr) AT; =m X K AT =mx Kxi
Tekanan osmosigIj I = MXxXRxT II = MXRXTXi




